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	Abstract: Literasi matematis merupakan kemampuan penting bagi siswa sekolah dasar untuk menghadapi tantangan era modern. Artikel ini mengulas strategi efektif untuk meningkatkan literasi matematis melalui kajian pustaka. Pendekatan kontekstual, integrasi teknologi, metode belajar kolaboratif, pengembangan keterampilan berpikir kritis, serta dukungan orang tua dan lingkungan menjadi fokus utama pembahasan. Evaluasi dan monitoring berkelanjutan juga diusulkan untuk memastikan peningkatan kemampuan siswa. Strategi-strategi ini terbukti dapat meningkatkan pemahaman, motivasi, dan keterampilan matematis siswa, sekaligus mempersiapkan mereka menghadapi tantangan kehidupan nyata secara analitis dan logis.
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PENDAHULUAN
Literasi matematis merupakan kemampuan fundamental yang harus dimiliki siswa untuk menghadapi tantangan kehidupan di era modern (Deda et al., 2023). Literasi matematis tidak hanya terbatas pada kemampuan menghitung angka, tetapi juga mencakup pemahaman, penalaran, dan penerapan konsep matematika dalam menyelesaikan masalah sehari-hari (Setiowati et al., 2024). Berdasarkan hasil survei internasional seperti Programme for International Student Assessment (PISA), kemampuan literasi matematis siswa Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan negara lain. Hal ini menjadi tantangan besar bagi dunia pendidikan, terutama pada jenjang sekolah dasar yang merupakan fondasi pembelajaran (Habibi & Suparman, 2020).
Beberapa faktor penyebab rendahnya literasi matematis siswa antara lain adalah metode pengajaran yang masih didominasi oleh pendekatan konvensional, kurangnya sumber belajar yang menarik dan relevan, serta rendahnya motivasi siswa dalam belajar matematika (Hatimah et al., 2025). Guru sering kali menghadapi kesulitan dalam menyampaikan materi dengan cara yang mudah dipahami oleh siswa, sementara siswa sendiri merasa bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit dan membosankan (Abidah et al., 2023).
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rendahnya literasi matematis siswa sekolah dasar berkaitan erat dengan pendekatan pembelajaran yang kurang kontekstual. Penelitian oleh Ipat & Nindiasari (2024) menemukan bahwa siswa yang belajar matematika melalui pendekatan kontekstual menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan memahami dan menerapkan konsep matematika dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan metode konvensional. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh penelitian Fatkurochman et al. (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan masalah kontekstual dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa secara bertahap.
Selain itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran matematika juga terbukti berpengaruh positif terhadap literasi matematis. Penelitian Femilia et al. (2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi interaktif mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu mereka memahami konsep matematika secara lebih mendalam. Penelitian lain oleh Susanto & Hapudin (2024) menegaskan bahwa pembelajaran kolaboratif yang didukung media digital dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan penalaran matematis siswa sekolah dasar.
Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan strategi inovatif dan terintegrasi yang melibatkan berbagai pihak, termasuk guru, siswa, orang tua, dan lingkungan sekolah. Artikel ini akan membahas beberapa strategi efektif yang dapat diterapkan untuk meningkatkan literasi matematis siswa sekolah dasar. Pendekatan yang dibahas meliputi penggunaan metode kontekstual, integrasi teknologi dalam pembelajaran, penerapan metode kolaboratif, pengembangan keterampilan berpikir kritis, serta dukungan dari orang tua dan lingkungan (Abidin, Mulyati, & Yunansah, 2021). Dengan menerapkan strategi ini, diharapkan kemampuan literasi matematis siswa dapat meningkat secara signifikan sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan akademik maupun kehidupan di masa depan.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka dengan menganalisis berbagai jurnal dan buku yang relevan dengan topik literasi matematis. Metode ini dipilih karena memungkinkan penulis untuk mengidentifikasi berbagai perspektif dan temuan dari penelitian terdahulu, sehingga memberikan landasan teoretis yang kuat. Sumber data diambil dari artikel jurnal nasional dan internasional, serta buku referensi pendidikan matematika. Proses analisis dilakukan dengan membaca, mencatat, dan mengelompokkan informasi sesuai dengan tema yang berkaitan, seperti pendekatan pembelajaran, media interaktif, dan pengembangan kemampuan pemecahan masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Pendekatan Kontekstual
Pendekatan kontekstual merupakan strategi yang menghubungkan pembelajaran matematika dengan situasi nyata yang relevan dengan kehidupan siswa. Dalam pendekatan ini, siswa diajak untuk memahami konsep-konsep matematika melalui pengalaman yang mereka alami sehari-hari. Misalnya, guru dapat memberikan tugas untuk menghitung total belanjaan di pasar, menentukan durasi perjalanan berdasarkan jarak dan kecepatan, atau menghitung luas dan keliling halaman rumah. Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa memahami manfaat matematika dalam kehidupan, tetapi juga meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian Baruno et al. (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa karena materi dikaitkan langsung dengan pengalaman nyata yang mereka hadapi. Selain itu, pendekatan kontekstual memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan konteks nyata dalam pembelajaran matematika dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan analitis dan pemecahan masalah secara lebih efektif (Soleha et al., 2024). Dengan menggunakan situasi nyata, siswa belajar untuk menganalisis informasi, membuat keputusan, dan menyelesaikan masalah dengan cara yang logis. Guru juga dapat melibatkan siswa dalam diskusi untuk berbagi pengalaman mereka, yang pada akhirnya dapat memperkaya pemahaman seluruh kelas. Dengan demikian, pendekatan kontekstual menjadi salah satu metode yang efektif untuk meningkatkan literasi matematis siswa sekolah dasar (Junarti & Zainudin, 2022).

Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika membuka peluang baru untuk meningkatkan literasi matematis siswa. Teknologi memungkinkan siswa belajar dengan cara yang lebih menarik, interaktif, dan efisien. Menurut Kayla A & Muthi (2025), penggunaan media digital interaktif dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman konsep karena informasi disajikan melalui visual dan animasi yang mendukung proses kognitif siswa. Guru dapat memanfaatkan aplikasi seperti Khan Academy, Geogebra, atau Mathletics untuk menyediakan latihan soal, video pembelajaran, dan simulasi interaktif. Aplikasi ini dirancang untuk mendukung pembelajaran matematika dengan cara yang menyenangkan, sehingga siswa tidak merasa terbebani. Teknologi juga memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran, memungkinkan siswa belajar sesuai dengan kecepatan dan kebutuhan mereka sendiri. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Fajriah & Prasetyo (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis teknologi mendorong kemandirian belajar dan meningkatkan literasi matematis siswa. Misalnya, siswa dapat mengulang video atau materi interaktif jika mereka belum memahami konsep tertentu. Selain itu, permainan edukasi berbasis teknologi juga dapat digunakan untuk memotivasi siswa dalam mempelajari konsep-konsep matematika. Permainan ini tidak hanya menghibur, tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir logis dan kreatif. Integrasi teknologi dalam pembelajaran matematika juga memberikan manfaat bagi guru, seperti kemudahan dalam menyusun rencana pembelajaran, mengelola tugas, dan memonitor kemajuan siswa. Dengan demikian, teknologi menjadi alat yang sangat potensial untuk meningkatkan literasi matematis siswa sekolah dasar secara signifikan (Indrawati, 2020).

Penerapan Metode Belajar Kolaboratif
Belajar kolaboratif adalah pendekatan di mana siswa bekerja bersama dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Metode ini memberikan banyak manfaat dalam pembelajaran matematika, termasuk meningkatkan keterampilan sosial, membangun rasa percaya diri, dan memperkuat pemahaman konsep. Dalam kelompok, siswa dapat berbagi ide, mendiskusikan solusi, dan saling membantu dalam menyelesaikan tugas. Shavkat (2024) menegaskan bahwa pembelajaran kolaboratif memungkinkan siswa membangun pemahaman konsep secara lebih mendalam melalui interaksi sosial dan diskusi antaranggota kelompok. Guru dapat merancang aktivitas kelompok yang melibatkan eksplorasi konsep matematika secara mendalam. Misalnya, siswa dapat diminta untuk membuat grafik berdasarkan data yang dikumpulkan, menyelesaikan studi kasus matematika, atau menyusun presentasi tentang topik tertentu. Aktivitas ini membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik melalui diskusi dan kolaborasi. Selain itu, belajar kolaboratif memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dari teman-temannya. Ketika siswa menjelaskan konsep kepada anggota kelompok lain, mereka juga memperkuat pemahaman mereka sendiri. Penelitian Safitri & Gumala (2025) juga menemukan bahwa aktivitas diskusi kelompok berkontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan literasi matematis siswa. Guru berperan sebagai fasilitator yang memandu diskusi kelompok dan memastikan setiap siswa berkontribusi. Dengan demikian, metode belajar kolaboratif menjadi salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan literasi matematis siswa (Abidin et al., 2021).

Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis
Keterampilan berpikir kritis merupakan bagian penting dari literasi matematis. Kemampuan ini melibatkan analisis, evaluasi, dan sintesis informasi untuk menyelesaikan masalah secara efektif. Dalam pembelajaran matematika, guru dapat melatih siswa untuk berpikir kritis melalui soal-soal yang menantang dan berbasis kasus nyata. Misalnya, siswa dapat diminta untuk merancang solusi untuk masalah sehari-hari, seperti menghitung anggaran belanja atau merencanakan perjalanan dengan mempertimbangkan berbagai faktor. Selain itu, guru dapat menggunakan soal-soal berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang memerlukan siswa untuk menganalisis data, mengevaluasi argumen, dan membuat keputusan yang tepat. Aprilia et al. (2024) menjelaskan bahwa soal berbasis HOTS efektif dalam melatih kemampuan berpikir kritis dan penalaran matematis siswa sejak jenjang sekolah dasar. Soal-soal ini membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir logis dan analitis. Guru juga dapat melibatkan siswa dalam diskusi kelas untuk membahas berbagai pendekatan dalam menyelesaikan masalah. Diskusi reflektif dalam pembelajaran matematika terbukti membantu siswa memahami proses berpikir mereka sendiri serta meningkatkan kualitas pemecahan masalah (Kuncoro et al., 2025). Latihan berpikir kritis juga melibatkan refleksi diri, di mana siswa diajak untuk mengevaluasi proses berpikir mereka sendiri dan mencari cara untuk meningkatkan strategi penyelesaian masalah. Dengan mengembangkan keterampilan berpikir kritis, siswa tidak hanya meningkatkan kemampuan literasi matematis mereka, tetapi juga mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan di masa depan (Dinni, 2018).

Dukungan Orang Tua dan Lingkungan
Peran orang tua dan lingkungan sangat penting dalam mendukung literasi matematis siswa. Orang tua dapat membantu anak mereka belajar matematika melalui aktivitas sehari-hari yang melibatkan angka dan perhitungan. Menurut Wafa & Muthi (2024), keterlibatan orang tua dalam aktivitas belajar anak di rumah berkontribusi positif terhadap motivasi dan pencapaian akademik siswa. Misalnya, mereka dapat melibatkan anak dalam menghitung uang belanja, memasak dengan resep yang membutuhkan pengukuran, atau bermain permainan papan yang melibatkan strategi dan angka. Lingkungan sekolah juga memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan literasi matematis. Sekolah dapat menyediakan fasilitas belajar yang mendukung, seperti perpustakaan dengan koleksi buku matematika, alat peraga, dan perangkat teknologi. Guru juga dapat mengorganisir kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan matematika, seperti klub matematika atau lomba cerdas cermat. Kolaborasi antara orang tua, guru, dan lingkungan sekolah menciptakan ekosistem pembelajaran yang kondusif bagi siswa. Rochaendi et al. (2025) menegaskan bahwa sinergi antara sekolah dan keluarga berperan penting dalam meningkatkan literasi matematis siswa secara berkelanjutan. Dengan dukungan yang tepat, siswa dapat merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk belajar matematika. Dukungan ini juga membantu siswa memahami bahwa matematika bukan hanya pelajaran di sekolah, tetapi juga keterampilan yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari (Jayanti & Cesaria, 2024).

Evaluasi dan Monitoring Berkelanjutan
Evaluasi dan monitoring merupakan komponen penting dalam upaya meningkatkan literasi matematis siswa. Guru perlu secara rutin mengevaluasi kemajuan siswa melalui berbagai metode, seperti tes formatif, observasi, dan analisis portofolio. Menurut Ningsih et al. (2025), evaluasi formatif yang dilakukan secara konsisten dapat membantu guru menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Evaluasi ini membantu guru memahami kekuatan dan kelemahan siswa, sehingga mereka dapat merancang intervensi yang tepat. Selain itu, monitoring berkelanjutan memungkinkan guru untuk melacak perkembangan siswa dari waktu ke waktu. Guru dapat menggunakan data evaluasi untuk menyesuaikan strategi pembelajaran dan memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan. Monitoring juga melibatkan umpan balik kepada siswa, yang membantu mereka memahami kemajuan mereka sendiri dan memotivasi mereka untuk terus belajar. Jackowska-Boryc & Pyzara (2022) menyatakan bahwa umpan balik yang berkelanjutan berperan penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika. Evaluasi dan monitoring tidak hanya menjadi tanggung jawab guru, tetapi juga melibatkan siswa dan orang tua. Siswa dapat diajak untuk melakukan refleksi diri terhadap proses belajar mereka, sementara orang tua dapat berkontribusi dengan memberikan masukan tentang kemajuan anak mereka di rumah. Dengan pendekatan evaluasi dan monitoring yang holistik, literasi matematis siswa dapat ditingkatkan secara berkelanjutan (Wahab et al., 2024).

KESIMPULAN
Meningkatkan literasi matematis siswa sekolah dasar memerlukan upaya kolaboratif antara guru, siswa, orang tua, dan lingkungan. Dengan menerapkan strategi seperti pendekatan kontekstual, penggunaan teknologi, metode belajar kolaboratif, pengembangan keterampilan berpikir kritis, serta dukungan orang tua dan evaluasi berkelanjutan, literasi matematis siswa dapat ditingkatkan secara signifikan. Literasi matematis yang baik tidak hanya membantu siswa dalam mencapai prestasi akademik, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan hidup yang esensial di masa depan. Secara keseluruhan, strategi-strategi yang telah dibahas diharapkan dapat diterapkan secara konsisten untuk menciptakan pengalaman belajar matematika yang menyenangkan dan bermakna. Dengan kerjasama yang solid antara semua pihak, siswa sekolah dasar akan memiliki dasar matematika yang kuat dan siap menghadapi tantangan dalam kehidupan modern. Perbaikan terus-menerus dalam pendidikan matematika menjadi langkah krusial untuk mewujudkan generasi yang cerdas, kritis, dan kompetitif.
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